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FX
Tren penguatan mata uang majors terhadap USD masih berlanjut. Mata uang AUD mengalami penguatan meskipun
ketegangan antara Australia dan China berlanjut. Menteri Perdagangan Australia dalam komentarnya mengatakan
bahwa langkah yang diambil China dalam membatasi impor negaranya adalah agresif dan dan dapat merusak
kepercayaan dalam pemulihan ekonomi global. Sementara itu, minimnya kemajuan pembicaraan antara Inggris dan
Uni Eropa membatasi minat investor akan mata uang GBP. Kepala negosiator pihak Uni Eropa, Michael Barnier,
berdiskusi secara langsung ke London untuk mencoba menyelesaikan pembicaraan. Disaat yang sama, PM Inggris
Boris Johnson mengatakan bahwa Inggris akan berhasil dengan atau tanpa kesepakatan perdagangan dengan Uni
Eropa. Di perdagangan Jumat kemarin, USDIDR dibuka di level 14.135-14.150 di tengah optimisme pasar terhadap
vaksin virus corona dan harapan untuk transisi yang lebih lancar ke pemerintahan Biden. Spot terus turun hingga
14.125. Pasar relatif stabil menjelang penutupan dan spot ditutup pada 14.130-14.140. USDIDR pagi ini di buka di
level 14.090-14.130, dengan rentang perdagangan diperkirakan di 14.050-14.140.
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26-Nov 27-Nov %Change

Indonesia IDR 10yr 6.13 6.15 0.34
Pasar Obligasi
Indonesia USD 10yr - 1.81 - Di penghujung November 2020, aksi profit taking datang dari pemain lokal sedangkan beberapa nama pembeli
datang dari luar negeri. Imbal hasil sedikit lebih tinggi dan ter-support dengan baik di level 6,15% ini. Kemenkeu
US Treasury 10yr 0.88 0.84 (5.10) menargetkan Rp 20 triliun dijadwal lelang tanggal 1 Desember besok.
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan pada akhir pekan lalu, IHSG lanjut mencatatkan penguatan sebesar +0,407% dan
berakhir pada level 5.783,335. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif,
JIBOR (%) LIBOR (%) dipimpin dengan penguatan sebesar +4,65% dari sektor pertanian, sektor properti meningkat sebesar +2,68% dan
sektor pertambangan mengalami kenaikan sebesar +2,47%. Sisa tiga (3) sektor lainnya berakhir pada zona negatif,
1 Wk 3.7500 0.0951 aneka industri melemah sebesar - 1,16%, sektor finansial mencatatkan penurunan sebanyak -0,38% dan industri
dasar mengalami pelemahan sebanyak -0,36%. Investor Asing mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 1,056 Triliun.
1 Mth 3.8023 0.1430 Pasar Saham Asia berakhir pada zona positif didorong optimisme dari rilisnya data laba industri China periode
Oktober dan perkembangan vaksin covid-19 dari AstraZeneca yang disebut vaksin untuk global dikarenakan biaya
6 Mth 4.2558 0.2545 Bursa saham Wall Street ke zona hijau pada akhir perdagangan hari Jumat (27/11) pekan lalu dikarenakan

perusahaan retail membuka diskon besar pada akhir tahun di tengah kasus infeksi virus Covid-19 mencapai posisi
1Yr 4.4615 0.3356 tertinggi serta para investor memilih saham-saham teknologi dan saham yang menjadi pemimpin penguatan pasar
dengan nasib baik selama pandemi.

26 - Nov 27-Nov  %Change 27 - Nov 30- Nov % Change 27 - Nov 30 - Nov % Change

IHSG 5,759.92 5,783.34 0.41 USD/IDR 14.150 14.110 (0,28) EUR/USD 1,1914 1,1974 0,51

LQ 45 920.78 920.11  (0.07) EUR/IDR 16.858 16.895 0,22 USD/IPY 104,10 103,87 (0,22)

S&P 500 (US) ; 3,638.35 ; IPY/IDR 1o 28 135,85 (0,06)  GBp/USD 1,3360 1,3341 (0,14)
GBP/IDR 18.903 18.822 0,43

Dow Jones (US) - 29,910.37 - / (043) USD/CHF 0,9063 0,9036 (0,30)
CHF/IDR 15.613 15.616 0,02

Hang Seng (HK) 26,819.45  26,894.68 0.28 AUD/USD 0,7362 0,7404 0,57
AUD/IDR 10.415 10.446 0,29

Shanghai Comp (CN) 3,369.73  3,40831  1.14 NZD/USD 0,7009 0,7045 0,52
NZD/IDR 9.916 9.940 0,24

ikkei ) . ! 1,3021 1,2 2

Nikkei 225 (JP) 26,537.31  26,644.71 040 \0ioR 10868 10868 o USD/CAD ,30 ,2983 (0,29)

DAX (DE) 13,286.57  13,335.68 057 mimn P e (0,28) USD/HKD 7,7513 7,7510 (0,00)

FTSE 100 (UK) 6,362.93 6,367.58 0.07  sGD/IDR 10.570 10.552 (0,16) USD/SGD 1,3388 1,3372 (0,12)
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